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Abstrak

Preeklampsia merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas ibu di Indonesia. Deteksi dini
menjadi langkah penting untuk mencegah terjadinya komplikasi. Bidan berperan penting dalam skrining dan
identifikasi faktor risiko preeklampsia sejak awal kehamilan. Analisis pengetahuan bidan tentang deteksi dini
preeklampsia perlu dilakukan untuk mendukung upaya penurunan angka kematian ibu. Tujuan Penulisaan :
Untuk mengetahui analisis pengetahuan bidan tentang deteksi dini dengan kejadian preeklampsia di RSUD
Balaraja Kabupaten Tangerang tahun 2025.Metode kenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional study, sampel pada penelitian ini berjumlah 40 orang, uji analisis statistik chi square. Hasil
terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan bidan tentang deteksi dini terhadap kejadian
preeklampsia pada ibu hamil, dengan nilai p= 0,004. Kesimpulan dan saran pelatihan berkala deteksi dini
preeklampsia diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bidan agar skrining dapat
dilakukan secara efektif.
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Abstract

Preeclampsia is a major cause of maternal morbidity and mortality in Indonesia. Early detection is crucial for
preventing complications. Midwives play a crucial role in screening and identifying risk factors for
preeclampsia early in pregnancy. An analysis of midwives' knowledge regarding early detection of
preeclampsia is necessary to support efforts to reduce maternal mortality. Objective to analyze the
relationship between midwives' knowledge regarding early detection and the incidence of preeclampsia at
Balaraja Regional Hospital, Tangerang Regency, in 2025. Method: This was a quantitative descriptive study
using a cross-sectional approach. The sample size was 40 participants, and chi-square statistical analysis was
used. Results there was a significant correlation between midwives' knowledge regarding early detection and
the incidence of preeclampsia in pregnant women, with a p-value of 0.004. Conclusions and
recommendations regular training on early detection of preeclampsia is needed to improve midwives'
knowledge and skills for effective screening.
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PENDAHULUAN

Preeklampsia dan eklampsia merupakan
penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada
ibu hamil di seluruh dunia, dengan angka kejadian
berkisar antara 0,3% hingga 0,7%. Angka
kejadian ini cenderung lebih tinggi di negara
berkembang, termasuk Indonesia. Mortalitas
akibat preeklampsia mencapai sekitar 5% hingga
7% dari seluruh kehamilan, yang menyebabkan
lebih dari 70.000 kematian ibu dan 500.000
kematian janin setiap tahunnya secara global
(Jusuf et al., 2022).

Data dari Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 2022,
penyebab kematian ibu yang paling umum adalah
eklampsia dengan persentase 23%, diikuti oleh
pendarahan sebesar 20%. Pada tahun 2023, angka
kematian akibat eklampsia meningkat menjadi
24%, sedangkan penyebab pendarahan naik
menjadi 23% (Rokom, 2024).

Angka Kematian lbu (AKI) di Provinsi
Banten masih cukup tinggi dan menjadi salah satu
dari enam provinsi di Indonesia yang
menyumbang sekitar 50% dari total kematian ibu
(Rindra, 2024). Pada tahun 2020, angka kematian
ibu di Kabupaten Tangerang tercatat sebesar 38
per 100.000 kelahiran hidup. Penyebab utama
kematian ibu di Kabupaten Tangerang adalah
perdarahan dengan jumlah kasus sebanyak 10,
serta preeklampsia/eklampsia, juga sebanyak 10
kasus (Dinkes Kabupaten Tangerang, 2020).

Preeklampsia pada ibu hamil dapat
menimbulkan dampak serius jika tidak ditangani
dengan baik. Komplikasi yang mungkin terjadi
meliputi eklampsia (kejang), kelahiran prematur,
oliguria (penurunan produksi urine), dan kematian
baik pada ibu maupun janin. Selain itu,
preeklampsia  juga  dapat menyebabkan
pertumbuhan janin terhambat dan
oligohidramnion  (jumlah  cairan  ketuban
berkurang), sehingga meningkatkan  risiko
morbiditas dan mortalitas bagi keduanya (Karrar
and Hong 2023).

Meskipun penyebab utama preeklampsia
belum diketahui secara pasti, risiko kejadian dapat
diminimalkan melalui pencegahan dan deteksi
dini. Deteksi dini yang efektif dilakukan melalui
kunjungan ANC rutin, di mana pemeriksaan
lengkap meliputi pengukuran berat badan, tekanan
darah, serta pemeriksaan MAP (Mean Arterial
Pressure), ROT (Roll Over Test), dan IMT
(Indeks Massa Tubuh). Pemeriksaan fisik secara
menyeluruh dari kepala hingga kaki juga penting

untuk  mengidentifikasi  tanda-tanda  awal
preeklampsia sehingga penanganan tepat dapat
segera dilakukan (Dasuki, 2021).

Bidan sebagai pemberi pelayanan kesehatan
ibu hamil merupakan lini pertama dalam
pelayanan dasar dan memiliki kewenangan untuk
menangani  kondisi gawat darurat. Dengan
pengetahuan dan keterampilan yang memadai,
bidan diharapkan mampu melakukan deteksi dini
dan penanganan awal yang tepat pada pasien
preeklampsia. Deteksi dini dan tata laksana yang
standar terbukti efektif dalam mengurangi
kejadian serta menurunkan angka morbiditas dan
mortalitas ibu dengan preeklampsia berat (PEB)
dan eclampsia (Jusuf et al, 2022).

Penelitian Jayanti (2021) menunjukkan
bahwa pengetahuan bidan berpengaruh signifikan
terhadap pelaksanaan skrining preeklampsia.
Pengetahuan ini penting agar bidan dapat menilai,
mendiagnosis, dan mengelola kehamilan secara
efektif, serta menjamin kesehatan ibu dan janin.
Kesiapan  bidan  juga dipengaruhi  oleh
pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang
dimiliki.

Menurut Indrayanti et al. (2024), saat ini
masih diperlukan pelatihan skrining preeklampsia
untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan bagi bidan yang melayani
pemeriksaan antenatal. Hal ini dikarenakan bidan
merupakan ujung tombak dalam pelayanan
kebidanan. Beberapa  prosedur  skrining
preeklampsia yang membutuhkan pemeriksaan
dan penghitungan, seperti MAP (Mean Arterial
Pressure), ROT (Roll Over Test), dan IMT
(Indeks Massa Tubuh), masih dianggap baru oleh
sebagian bidan. Akibatnya, mereka sering
melakukan penghitungan dengan tidak tepat, yang
berpotensi  menyebabkan  kesalahan  dalam
skrining preeklampsia.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan
penulis terhadap 5 Bidan di RSUD Balaraja
melalui wawancara dan observasi, ditemukan
bahwa sebagian bidan kurang memahami dan
belum menerapkan deteksi dini preeklampsia
secara tepat. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
pengalaman dan analisis masing-masing bidan
dalam menangani kasus preeklampsia.
Sehubungan dengan permasalahan tersebut,
peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan
judul: “Analisis Pengetahuan Bidan Tentang
Deteksi Dini dengan Kejadian Preeklampsia di
RSUD Balaraja Kabupaten Tangerang Tahun
2025.”
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Data pada variabel bebas dan variabel terikat
dikumpulkan secara bersamaan dalam satu waktu.

HASIL PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh bidan
RSUD Balaraja Kabupaten Tangerang sebanyak
40 orang. Uji statistik menggunakan chi square

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kejadian Preeklampsia Di RSUD Balaraja Kabupaten Tangerang Tahun 2025

Preeklampsia F %
Preeklampsia 22 55
Tidak preeklampsia 18 45

Total 40 100

Berdasarkan data pada Tabel 1, diketahui bahwa mayoritas ibu hamil mengalami preeklampsia, yaitu

sebanyak 22 orang (55%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Bidan Tentang Deteksi Dini Di RSUD Balaraja Kabupaten

Tangerang Tahun 2025

Pengetahuan Bidan F %
Baik 19 47,5
Kurang 21 52,5
Total 40 100

Berdasarkan data pada Tabel 2, diketahui
bahwa sebagian besar bidan memiliki tingkat

pengetahuan dalam kategori kurang, yaitu
sebanyak 21 orang (52,5%).

Tabel 3. Pengaruh Pengetahuan Bidan Tentang Deteksi Dini Dengan Kejadian Preeklampsia Di RSUD

Balaraja Kabupaten Tangerang Tahun 2025

Preeklampsia

Pengtiaézrr;uan Preeklampsia Pret;rI:I(tja\ ?rl](psia Total p-value OR
f % f % f %
Baik 15 78.9 4 21.1 19 100
Kurang 7 33.3 14 66.7 21 100 0.004 7,500
Total 22 55 18 45 40 100

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa
dari 19 bidan yang memiliki pengetahuan baik
tentang deteksi dini preeklampsia, sebagian besar
menangani  ibu  hamil dengan  kejadian
preeklampsia, yaitu sebanyak 15 orang (78,9%).
Sementara itu, dari 21 bidan yang memiliki
pengetahuan kurang, sebagian besar menangani
ibu hamil tanpa preeklampsia, yaitu sebanyak 14
orang (66,7%). Hasil uji statistik menggunakan uji
Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,004 (< 0,05),
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengetahuan bidan tentang deteksi dini
dengan kejadian preeklampsia di RSUD Balaraja,
Kabupaten Tangerang. Selain itu, hasil analisis
juga menunjukkan nilai odds ratio (OR) sebesar
7,500, yang mengindikasikan bahwa bidan dengan
pengetahuan baik memiliki peluang 7,5 kali lebih
besar dalam menangani kasus preeklampsia

dibandingkan dengan bidan yang berpengetahuan
kurang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan bidan tentang deteksi dini berperan
penting dalam identifikasi dan penanganan awal
kasus preeklampsia pada ibu hamil.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengetahuan bidan tentang deteksi dini terhadap
kejadian preeklampsia pada ibu hamil, dengan
nilai p= 0,004 dan nilai odds ratio (OR) sebesar
7,500. Artinya, bidan yang memiliki pengetahuan
baik tentang deteksi dini preeklampsia memiliki
kemungkinan 7,5 kali lebih besar untuk
mendeteksi dan menangani kasus preeklampsia
dibandingkan dengan bidan yang memiliki
pengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan bahwa
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pengetahuan yang memadai  dapat
meningkatkan ~ kewaspadaan  bidan  dalam
mengenali tanda dan gejala awal preeklampsia,
sehingga proses deteksi dan intervensi dapat
dilakukan secara lebih cepat dan tepat.

Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
pengetahuan antara lain pendidikan, usia,
pengalaman Kkerja, minat, dan akses terhadap
informasi. Bidan sebagai tenaga kesehatan yang
berada di garis depan dalam pelayanan maternal
harus  memiliki  pengetahuan yang cukup
mengenai  kondisi-kondisi kehamilan berisiko,
termasuk preeklampsia. Dengan pengetahuan
yang baik, bidan dapat melakukan penilaian awal,
membuat diagnosis, serta melakukan intervensi
secara efektif dan efisien, sehingga kesehatan ibu
dan janin dapat terjaga dengan optima

Dengan demikian, berdasarkan teori serta
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya,
pengetahuan bidan yang baik tentang deteksi dini
preeklampsia berperan penting dalam
keberhasilan pelaksanaan skrining dan
penanganan kasus preeklampsia. Pengetahuan
tersebut merupakan fondasi utama dalam
pengambilan keputusan klinis yang tepat. Apabila
pengetahuan tidak dimiliki secara memadai, maka
berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam
diagnosis dan intervensi, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan risiko komplikasi pada ibu
hamil

SIMPULAN

1. Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa
mayoritas ibu hamil mengalami preeklampsia,
yaitu sebanyak 22 orang (55%).

2. Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa
mayoritas ibu hamil mengalami preeklampsia,
yaitu sebanyak 22 orang (55%).

3. Distribusi frekuensi ~ menunjukkan bahwa
sebagian besar bidan memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori kurang, Yyaitu
sebanyak 21 orang (52,5%).

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengetahuan bidan tentang deteksi dini
terhadap kejadian preeklampsia pada ibu
hamil, dengan nilai p= 0,004
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